
 



  

 



  

 



  

 



  

 



  

 



  

 

(Drill)

(Vocabulary Memory Game). 



  

 



  

 

ABSTRAK 

Ainun Jariah 220101020872, Metode Mengajar dalam Pembelajaran Bahasa Arab 

di MTs Darul Ulum Lontar Kotabaru. Dosen Pembimbing Ahmad 

Arifin, S.Pd.I, M.Pd. 2026 

Kata Kunci: Metode Pembelajaran, Pembelajaran Bahasa Arab. 

Pembelajaran Bahasa Arab memiliki peran yang sangat penting dalam 

berbagai aspek kehidupan, baik dalam bidang akademik, keagamaan, maupun 

sosial. Oleh karena itu, guru perlu melakukan upaya secara maksimal untuk 

menciptakan proses pembelajaran yang efektif, sehingga peserta didik mampu 

mencapai tujuan pembelajaran bahasa asing secara optimal. Dalam hal ini, guru 

memegang peranan yang sangat penting dalam meningkatkan kualitas pendidikan. 

Pemilihan metode pembelajaran yang tepat menjadi faktor kunci dalam 

meningkatkan efektivitas pembelajaran Bahasa Arab. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui metode yang digunakan guru dalam pembelajaran Bahasa Arab serta 

faktor penghambat dan pendukung dalam penerapannya di MTs Darul Ulum Lontar 

Kotabaru. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian 

deskriptif. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara, 

dokumentasi, dan angket sebagai data pendukung. Data dianalisis melalui reduksi 

data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa metode pembelajaran Bahasa Arab 

yang diterapkan guru tidak terpaku pada satu metode tertentu, melainkan 

disesuaikan dengan materi, keterampilan berbahasa (maharah), serta kondisi dan 

karakteristik peserta didik. Dalam maharah istima’, guru menggunakan metode 

sam’iyyah syafahiyyah. Pada maharah kalam digunakan metode sam’iyyah 

syafahiyyah dan metode langsung. Pada maharah qira’ah digunakan metode qira’ah 

jahriyyah dan metode qawa’id wa tarjamah. Sedangkan pada maharah kitabah 

digunakan metode qawa’id wa tarjamah yang dikombinasikan dengan berbagai 

teknik seperti drill, diskusi, tanya jawab, dan permainan edukatif, seperti permainan 

tebak-tebakan, bisik berantai, dan Vocabulary Memory Game. Adapun faktor 

penghambat dalam pembelajaran meliputi perbedaan latar belakang dan 

kemampuan peserta didik, keterbatasan sarana dan prasarana seperti listrik yang 

tidak stabil, perangkat teknologi, proyektor, dan akses internet, rendahnya 

kemampuan berpikir kritis, kurangnya motivasi dan konsentrasi belajar, serta 

keterbatasan waktu pembelajaran. Sementara itu, faktor pendukung meliputi 

adanya motivasi dan semangat belajar peserta didik, tersedianya sarana prasarana 

dasar seperti buku ajar, papan tulis, spidol, radio, dan media sederhana, serta 

lingkungan belajar yang kondusif. Dengan demikian, keberhasilan pembelajaran 

Bahasa Arab sangat dipengaruhi oleh kemampuan guru dalam memilih dan 



  

 

mengombinasikan metode pembelajaran secara tepat serta dukungan lingkungan 

belajar yang memadai. 



  

 

 

 

 



  

 

 

 

 

 

 

 



  

 



  

 

 

 

 

 

 

 

 



  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



  

 

 

 

 

 

 



 


